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sampai saat ini MAT menurut ILS merupakan gold famili Leptospiraceae, ordo Spirochaetales, class 
standar untuk pemeriksaan Leptospirosis. Namun Spirochaetes, Phylum Spirochaetes, Super Kingdom 
10demikian cara klasifikasinya  kurang jelas. Saat ini Bacteria.   Identifikasi bakteri Leptospira pada 
sudah dikembangkan cara klasifikasi yang lebih baik, awalnya dilakukan klasifikasi berdasarkan uji serologis 
yaitu klasifikasi berdasarkan perbedaan yang terdapat di dengan MAT dan saat ini sejalan dengan perkembangan 
dalam gen. Namun demikian MAT umumnya masih biomolekuer klasifikasi dilakukan dengan uji genetik 
banyak digunakan di Indonesia untuk penegakan berdasarkan struktur DNA yang ada. Meskipun 
diagnosis Leptospirosis, meskipun sangat jarang demikian sampai saat ini penggunaan uji genetik belum 
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laboratorium yang mampu melaksanakan pemeriksaan banyak Kedua kelompok Leptospira ini dapat 
Leptospirosis. dibedakan secara laboratoris yaitu, L. biflexa tumbuh 
 0
Salah satu jenis bakteri Leptospira non pada suhu 13 C, dapat tumbuh bila ada 8- azaguanine 
patogenik yang sangat menarik adalah strain bakteri (225 mg/ml), dapat berubah bentuk menjadi sel sferis di 
Patoc I. Berbagai penelitian yang bersifat molekuler dalam 1  NaCl.10,11. Selain  itu, jenis Leptospira ini 
mengenai strain ini banyak dilakukan. Strain ini juga dapat dibedakan berdasarkan tes ELISA menggunakan 
banyak ditemukan pada penderita positif Leptospirosis. antibodi monoklonal spesifik Leptospira patogen, di 
Pada penelitian Loka Litbang P2B2 Banjarnegara mana bila dengan Leptospira non-patogen tidak 
selama tahun 2008 menunjukkan strain Patoc I bereaksi. Teknologi PCR dengan primer spesifik juga 
ditemukan pada 60,4% dari 63 sampel darah yang dapat digunakan untuk membedakan kedua kelompok 
diperiksa dan menunjukkan positif Leptospira dengan Leptospira. Penelitian untuk membedakan Leptospira 
uji MAT. Berbagai pendapat berkembang termasuk patogen dan non-patogen yang terdapat di dalam air 
kemungkinan perubahan virulensi dari strain Patoc I. telah dilakukan oleh Mugia et al. (1997) dengan melihat 
Keunikan dari strain ini menarik minat penulis untuk Lipopolisakarida (LPS). Kemampuan ini sangat 
melakukan penelusuran literatur mengenai bakteri berguna untuk epidemiologi dalam program kesehatan 
Leptospira strain Patoc I. Penekanan dalam penelusuran masyarakat. Lipopolisakarida merupakan antigen 
study literatur ini meliputi taxonomi bakteri Leptospira utama yang terlibat dalam klasifikasi serologis. 
strain Patoc I, teori-teori yang ada seputar mengenai Heterogenitas struktural dalam komponen karbohidrat 
bakteri Patoc I mengapa sering ditemukan pada LPS yang beragam berasal dari perbedaan di dalam gen 
penderita Leptospirosis serta apakah ditemukannya yang terlibat dalam biosintesis LPS, merupakan dasar 
bakteri Leptospira Patoc I dikategorikan seseorang adanya tingkat variasi antigenik yang sangat luas yang 
menderita Leptospirosis ataukah tidak, dan dapat diamati pada serovar. Klasifikasi berdasarkan 
kemungkinan adanya mutasi genetik dari bakteri Patoc serologis tampaknya akan digantikan oleh klasifikasi 
I. berdasarkan genetik. Klasifikasi genotipe sangat 
berbeda dengan klasifikasi berdasarkan serologis, 
METODOLOGI karena di dalam genomospesies sering ditemukan 
Tulisan ini merupakan analisis data sekunder yang serovar yang berasal dari L. interrogans dan juga dari L. 
didapatkan dari data penelitian serta tinjauan literatur. biflexa. Adanya heterogenitas genetik sudah dikenal 
sejak dahulu. Dengan melakukan studi berdasarkan 
HASIL DAN PEMBAHASAN hibridisasi, maka saat ini sudah dikenal lebih dari 16 
12Famili Leptospiraceae hanya terdiri dari tiga genera genomospesies.
yaitu: Leptonema, Turmeria, dan Leptospira. Genus Strain Patoc I adalah strain Leptospira yang 
Leptospira terdiri dari 10 genomospesies dan yang pertamakali dideskripsikan oleh Wolbach, and Binger 
paling penting adalah, L. interrogens merupakan pada tahun 1914 dalam artikel berjudul  Notes on a 
kelompok patogenik dan L. biflexa merupakan filterable spirochete from fresh water. Spirocheta biflexa 
ke lompok  non  pa togen ik .  Mas ing-mas ing  (new species).  dalam Journal of Medical Research. 
genomospesies dibagi lagi menjadi 23 serogrup yang di Beberapa tahun setelah ditemukannya bakteri 
dalamnya terdapat serovar yang memiliki hubungan Leptospira patogen berkembang spekulasi mengenai 
antigenik. Sampai saat ini sudah dikenal lebih dari 250 kemungkinan evolusi dari patogenik Leptospira dari 
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serovar .  Termasuk kedalam bakteri Leptospira patogen Leptospira yang hidup bebas di air (analog dengan 
adalah species Leptospira interogans, L. alexanderi, L. Leptosira biflexa) menjadi patogen terkait 
bogspetersenii, L fainei, L. genomospecies, L. inadai, L. kemampuannya menembus tubuh hewan. Teori ini 
kirschneri, L. meyeri, L. noguchi, L. santarosai, L. kenal  dengan  "Umwandlung"  teor i  ( t eor i  
w e i l i i ,  L .  w o l b a c h i i ,  L e p t o n e m a  i l l i n i ,  tranformasi/perubahan bentuk) dan diusung oleh  
Turneria(Leptospira) parva, sedangkan yang termasuk Uhlenhuth  dan oleh Baermann pada sekitar 1920-1930. 
dalam bakteri Leptospira non patogen adalah L. biflexa. Penelitian dilakukan dengan mengkultur serum dan 
Secara taxonomi bakteri Leptospira strain Patoc I jaringan tubuh hewan. bahkan "berhasil" melakukan 
(Ames) atau Patoc I (Paris) atau Patoc I ATCC 23582 infeksi buatan pada manusia yang menghasilkan gejala 
termasuk  serovar Patoc, serogroup Semaranga, demam dengan menggunakan bakteri strain dari air 
Genomospecies Leptospira biflexa, Genera Leptospira, (analog dengan Leptospira biflexa). Hasil penelitian 
Zoonosis adalah penyakit-penyakit dan infeksi nasional, kewaspadaan dini dan darurat penyakit (early 
yang secara alami dapat ditularkan dari hewan-hewan warning system and emergency preparedness), informasi 
vertebrata ke manusia dan atau sebaliknya. Pengertian kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner. 
tersebut juga mencakup keadaan dimana suatu Untuk memberdayakan pemerintah dan masyarakat 
organisme dapat hidup baik di dalam tubuh manusia Indonesia dalam mengantisipasi munculnya 'emerging 
maupun tubuh hewan, meskipun organisme tersebut dan reemerging zoonoses', maka perlu ditetapkan 
tidak secara umum ditularkan dari yang satu terhadap sejumlah agenda untuk memperkuat kapasitas dan 
lainnya. Zoonosis juga berlaku bagi suatu organisme strategi kemitraan antara pemerintah dan swasta antara 
penyebab penyakit yang hidup pada suatu lingkungan lain dengan penelitian terintegrasi antara kesehatan 
misalnya tanah, dan baik manusia maupun hewan manusia dan kesehatan hewan, pendirian pusat 
mengalami infeksi akibat kontak dengan tanah yang penelitian zoonosis, surveilans yang terstruktur pada 
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menjadi sumber infeksi tersebut.  Menurut Joint hewan domestik, satwa liar, dan manusia, pembentukan 
FAO/WHO Expert Committee on Zoonosis, maka tim respon kesehatan dan kesehatan hewan, 
klasifikasi zoonosis dapat dilakukan atas dasar jenis pembangunan infrastruktur, pembangunan tenaga kerja, 
inang reservoir yang merupakan sumber infeksi dan peningkatan koordinasi dan penguatan fokus bagi 
orgnisme penyebab penyakit menjadi 3 yaitu : kelembagaan yang terkait dengan penanganan masalah  
1. Anthropozoonosis zoonosis.(Tri Satya Putri Naipospos, Kebijakan 
2. Zooanthroponosis, Penanggulangan Penyakit Zoonosis Berdasarkan 
3. Amphixenosis, Prioritas Departemen Pertanian, Lokakarya Nasional 
Klasifikasi zoonosis berdasarkan siklus hidup organisme Zoonosis, Direktur Kesehatan Hewan Dirjen 
penyebab infeksi, maka zoonosis dibagi menjadi 4 Peternakan). 
(empat) macam, yaitu : Kepedulian Fakultas Kesehatan Hewan 
1. Zoonosis langsung (direct zoonoses) Universitas Gajah Mada (FKH UGM) terhadap  
2. Cyclozoonosis z o o n o s i s ,  m e n g g u g a h  s e m a n g a t  u n t u k  
3. Metazoonosis menyelenggarakan Seminar Internasional Zoonosis dan 
4. Saprozoonosis Penyakit Tropis pada tanggal 26- 27 Juni 2009 di Hotel 
Sifat penyakit zoonosis bervariasi bergantung Saphire Yogyakarta dengan tema “One World One 
kepada sifat agen patogen sebagai berikut : Health Challenge : Global Movement On Zoonotic 
1. Agen patogen berada pada hewan sebagai reservoir, Disease”. 
akan tetapi kasus pada manusia jarang terjadi atau Beberapa penyakit Zoonosis yang dipaparkan 
infeksinya bersifat “dead-end”, misalnya Anthrax, dalam Seminar Internasional Zoonosis tersebut yaitu 
Rabies, West Nile dan Nipah/Hendra. Anthrax, Toxoplasmosis, Leptospirosis, Pes, Flu burung 
2. Agen patogen tumbuh dengan baik pada hewan dan atau AI (Avian Influenza), rabies, Jembrana Disease 
manusia misalnya Tuberculosis sapi, Salmonelosis. Virus (JDV). Pertemuan tersebut mengundang keynote 
3. Agen  patogen berada pada situasi antara speakers dari beberapa negara seperti Jepang, Australia 
(intermediate) dimana hewan hanya bertindak dan Korea dan diikuti oleh peserta dari institusi 
sebagai inang utama, tetapi wabah pada manusia Pemerintah seperti Perguruan Tinggi, Loka Litbang 
lebih sering terjadi dan mata rantai penularan P2B2 Banjarnegara maupun pihak swasta. Kegiatan ini 
mengarah pada misalnya Monkeypox, Hanta, Lassa dilaksanakan selama 2 (dua) hari. Pada hari pertama 
dan Ebola. menampilkan seminar panel dengan pembicara utama 
4. Agen patogen yang secara bertahap beradaptasi dari Jepang, Koichiro Gamo, DVM, PhD memaparkan 
terhadap penularan dari manusia ke manusia dan saat materi tentang “Strategy for The Control Of Rabies in 
ini dapat menular antar manusia misalnya Japan”. Dilanjutkan dengan pembicara kedua dari Korea 
Tuberculosis pada manusia. yaitu Yong Ho Park dari College Veterinery Medicine, 
5. Agen patogen yang sumbernya dari hewan akan Seoul National University dengan judul “Diagnosis, 
tetapi secara tiba-tiba muncul pada populasi manusia Vaccination and Collaboration for Controlling Rabies”. 
misalnya HIV, Infuenza tipe A dan kemungkiinan Pembicara ketiga adalah Toshihiro Ito (Avian Zoonosis 
SARS. Research Center, Faculty of Agriculture, Tottori 
Untuk mengakomodir semua permasalahan dan University, Tottori, Japan) dan Hiroshi KIDA (The 
isu-isu mutakhir yang ada terutama berkaitan dengan Research Centre for Zoonosis Controll, Hokkaido 
'emerging and re-emerging zoonoses', maka sudah University, Sapporo, Japan) dengan materi Global 
saatnya seluruh peraturan perundangan yang berkaitan Strategy to Control AI. Masih menyangkut tentang AI, 
dengan bidang zoonosis yang ada di Indonesia dikaji tampil pula Roni Mudigdo dengan tema “Current 
ulang dan direvisi. Ada 4 subsistem yang sangat penting Situation of AI in Indonesia” dan Santoso Soeroso 
peranannya untuk pengendalian dan pemberantasan dengan tema “Global Pandemic of Human Influenza in 
zoonosis yaitu sistem surveilans dan monitoring Indonesia : Bird Flu or Swine Flu?”
*   Peneliti Loka Litbang P2B2 Banjarnegara





BAKTERI LEPTOSPIRA PATOC I MERUPAKAN STRAIN BAKTERI DALAM 
KELOMPOK NON PATOGEN YANG SERING DITEMUKAN PADA PENDERITA 
LEPTOSPIROSIS
Bina Ikawati*, Dewi Marbawati*
PENDAHULUAN Semarang berhasil diisolasi oleh Sardjito, pada tahun 
Leptospirosis merupakan salah satu penyakit 1937 dan berulang-ulang memberikan hasil positif pada 
binatang (zoonosis) yang memerlukan upaya aglutination test dengan Leptospirosis sera, meskipun 
penanggulangan yang serius.  Penyakit  ini  pada perkembangan selanjutnya dibuktikan bahwa 
dikelompokkan dalam the emerging infectious disease. Veldrat Semarang dikategorikan sebagai leptospira 
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Di dunia, leptospirosis pertamakali dikenali oleh Adolf biflexa (non patogen).   Djunaidi  menyebutkan data 
Weil pada tahun 1886 dalam artikel berjudul Ueber eine dari International Leptospirosis Society (ILS) 
eigenthümliche, mit Milztumor, Icterus und Nephritis menyatakan bahwa Indonesia merupakan  negara 
einhergehende, acute Infectionskrankheit yang terbit endemik leptospirosis peringkat 3 di dunia untuk 
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dalam Deutsche Archive für klinische Medizin. Dalam mortalitas.   Angka  kematian mencapai 2,5 % -16,45 % 
tulisannya beliau tertarik pada suatu penyakit menular atau rata-rata 7,1 %. Angka ini dapat mencapai 56 % 
5 
disertai dengan splenomegali, jaundice dan nephritis, pada penderita berusia 50 tahun ke atas.   Daerah 
90 tahun kemudian mikroorganisme penyebabnya persebaran di Indonesia yaitu di daerah dataran rendah 
1ditemukan .  Setelah saat itu banyak diketahui beberapa dan perkotaan seperti  Pulau Jawa, Sumatera, 
jenis Leptospira ditemukan baik pada manusia maupun Kalimantan dan Sulawesi. Sedangkan  persebaran kasus 
hewan. Sampai saat ini terdapat Lebih dari 170 serotipe leptospirosis di Jawa Tengah termasuk Kabupaten 
Leptospira pathogen telah diidentifikasi dan hampir Demak, Kota Semarang, Kabupaten Semarang, 
6setengahnya terdapat di Indonesia. Jenis Leptospira di Kabupaten Purworejo dan Kabupaten Klaten.   Pada 
dunia sudah mencapai 23 serogrup dan 240 serotipe. Provinsi DIY  Leptospirosis ditemukan di daerah 
Di Indonesia, kasus Leptospirosis pertama kali Sleman.
ditemukan di Sumatera pada tahun 1971. Pada tahun Bakteri Leptospira menular ke manusia dapat  
yang sama di Jakarta, berhasil diisolasi organisme secara langsung melalui kulit yang terluka, mukosa 
patogen Leptospira pada pasien yang dirawat di Rumah hidung, mulut maupun mata atau secara tidak langsung 
Sakit Cipto Mangunkusumo. Penyakit tersebut melalui air, tanah, lumpur, tanaman, makanan 
diketahui menyebar pada tikus domestik, sehingga terkontaminasi Leptospira sp. Sejak masuknya bakteri 
sangat memungkinkan terjadi penularan pada manusia sampai menjadi sakit membutuhkan waktu antara 2 hari 
karena kontak dengan lingkungan yang terkontaminasi sampai 4 minggu. Bakteri ini hidup di ginjal dan 
7,8
bakteri Leptospira yang virulen. Kasus Leptospirosis dikeluarkan melalui urine.   
banyak dijumpai sesudah banjir atau pada  musim- Diagnosis leptospirosis ditegakkan melalui 
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musim  penghujan .  Namun demikian penelusuran pemeriksaan laboratorium. Terdapat beberapa cara 
kami tentang sejarah Leptospirosis di Indonesia, pemeriksaan leptospirosis salah satunya adalah 
mencatat bahwa pada tahun 1937 strain Veldrat menggunakan MAT (Microscopic Aglutination Test), 
*   Peneliti Loka Litbang P2B2 Banjarnegara
agenda prioritas penanganan penyakit bersumber Selain pembicara dari luar negeri, turut tampil sebagai 
pembicara utama pada hari ke-2 adalah Prof. dr. Hari binatang adalah Flu burung (AI), Antraks, Rabies dan 
Kusnanto, MPH, Ph.D dengan tema “Factors Affecting Pes mengingat penyakit-penyakit tersebut yang 
Zoonotic Diseases” yang menitikberatkan pada dominan. Keberadaan Komnas Zoonosis perlu 
penguatan surveilance Zoonosis. Pembicara selanjutnya diperkuat terus menerus mengingat adanya ancaman 
adalah drh. Agus  Setiono, M.Si, Ph.D dengan tema “Q pandemi Avian Infuenza di Indonesia seperti yang telah 
fever, new emerging disease in Indonesia?” dan Prof. Dr. 
diingatkan oleh Badan Pangan Dunia (FAO). Salah satu dr. Yoes Priatna Dachlan, M.Sc. Sp. Par.K dengan tema 
caranya adalah dengan deteksi dini keberadaan dan “Micro and Macro Environment for Zoonotic Disease”. 
penyebaran penyakit bersumber binatang. Penguatan Loka Litbang P2B2 Banjarnegara sebagai salah 
surveillance penyakit bersumber binatang harus terus satu UPT Badan Litbangkes yang mempunyai visi 
dilakukan. Program anticipatory disease surveillance sebagai centre  of excelent bidang penyakit tular 
and response (PDSR) harus terus dilakukan dengan atau rodensia, berperan aktif dalam seminar tersebut dengan 
tanpa adanya dukungan dari donor lembaga mengirimkan 4 (empat)  judul artikel yang lolos seleksi 
2 internasional. Selain itu, Pemerintah daerah harus yaitu :
3,4,5,6
membantu memperkuat Komnas Zoonosis.1. Study of Leptospirosis Epidemiology in Semarang 
Kenyataan menunjukkan bahwa penyakit City, Central Java Province At 2008, dipresentasikan 
infeksi baru terus bermunculan. Kira-kira 61% patogen oleh Bambang Yunianto, SKM, M.Kes..
pada manusia yang diketahui merupakan Zoonosis, dan 2. Geographyc Information System as Detection of 
kira-kira 75% penyakit-penyakit baru yang Leptospirosis Distribution Instrumen in Demak 
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mempengaruhi manusia adalah  Zoonosis.  District, Central Java Province, dipresentasikan oleh 
Perdagangan global dan mobilitas meningkatkan Sunaryo, SKM.
potensi pemaparan patogen zoonosis. Sebagai contoh 3. Serological Study of Plague in Rats and 
adalah kasus Rabies terakhir di Kabupaten Badung Identification of Fleas in Plague Focus Area and Ex-
Pulau Bali yang telah dikonfiirmasi secara laboratoris Focus Areas in Java, 2008, dipresentasikan oleh 
pada bulan November 2008 yang kemudian menyebar Jarohman Raharjo, SKM.
ke Kecamatan Tabanan dan Kecamatan Kediri 4. Bait Preference of Domiciliary Rats Trapped in 
Kabupaten Tabanan yang menelan korban pada 22 Leptospirosis Endemic Area of Demak District, 
Agustus 2009 dengan gejala klinis Rabies, meski anjing 2008, dipresentasikan oleh Tri Wijayanti, SKM. 
tidak sempat diobservasi maupun diperiksa otaknya Salah satu wujud perhatian, tanggung jawab dan 
8karena telah dibunuh dan dikubur pemiliknya.  komitmen Pemerintah terhadap pengendalian penyakit 
yang bersumber binatang adalah terbentuknya Komite 
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edisi keempat-2009, Dirjen PP&PL, Depkes RI. penyakit yang berasal dari binatang seperti unggas, tikus 
dan kelelawar tidak hanya berdampak terhadap 
kesehatan dan kematian, tetapi juga pada perekonomian, 
pertanian, bahkan bidang pariwisata seperti halnya 







Leptospirosis is one of zoonotic disease that needs serious attention from health practiciant and health 
programmer. This disease includes in the emerging infectious disease. Reseach from Loka Litbang P2B2 Banjarnegara in 
2008 showed Leptospira of strain Patoc I (one of strain that  include in non patogenic bacteria) found in 60,4% of  63 human 
blood sample  that positive for Leptospira which Microscopic Aglutination Test (MAT). Literature studies on  Leptospira 
bacteria strain Patoc I thus done about  to know  the reason why strain Patoc I usually found in Leptospirosis case, and 
wheter positive Patoc I in human spesimen indicates someone suffering from leptospirosis. 
Result showed Leptospira Sp strain Patoc I (Ames) or Patoc I (Paris) or Patoc I ATCC 23582 include in  serovar 
Patoc, serogroup Semaranga, Genomospecies Leptospira biflexa, Genera Leptospira, family Leptospiraceae, ordo 
Spirochaetales, class Spirochaetes, Phylum Spirochaetes, Super Kingdom Bacteria. Patoc I usually showed cross reaction 
with many leptospira patogenic bacteria. Therefore Patoc I used as common indicator of Leptospirosis. Positive with Patoc 
I mostly indicates leptospirosis sufferer but probably from strain that not available in "batteray antigen test MAT"in  
laboratory  diagnosis. Research in laboratorium showed there was possibility of Patoc I genetic  mutation.
Key words: bacteria, leptospira, Patoc I
